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Abstrak. Ikan diadromous, seperti ikan salmon (Oncorhynchus sp.), menunjukkan berbagai adaptasi 

morfologi, fisiologi, dan tingkah laku yang memungkinkan mereka untuk bertahan hidup di dua ekosistem 

yang sangat berbeda, yaitu laut dan air tawar. Adaptasi ikan salmon memegang peranan penting terhadap 

kelangsungan hidup ikan salmon. Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi adaptasi mereka sangat penting untuk dipelajari guna pengembangan strategi yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis adaptasi ikan salmon dalam menghadapi 

perubahan lingkungan selama migrasi ikan salmon. Metode yang digunakan adalah studi literatur 

(literature review) dengan pendekatan deskriptif-analitis, menganalisis artikel-artikel ilmiah yang 

diterbitkan pada jurnal internasional terindeks Scopus dan Web of Science. Hasil studi literatur menunjukan 

bahwa ikan salmon memiliki mekanisme adaptasi seperti kemampuan ginjal untuk mengatur keseimbangan 

osmotik tubuh, serta pengaturan metabolisme yang disesuaikan dengan perubahan suhu dan salinitas, 

menunjukkan bagaimana ikan salmon mengatasi tantangan lingkungan yang berbeda dan menunjukkan 

pola migrasi yang sangat terstruktur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa adaptasi morfologi, 

fisiologi, dan tingkah laku ikan salmon sangat penting untuk kelangsungan hidup mereka, namun tantangan 

lingkungan memerlukan perhatian serius dalam upaya pelestarian. 

Kata Kunci: Adaptasi ikan salmon; Ikan diadromous; Migrasi ikan; Oncorhynchus sp ; Strategi konservasi. 

 

PENDAHULUAN  

Ikan diadromous, yang dikenal karena kemampuan mereka untuk bermigrasi antara 

perairan laut dan air tawar, memiliki beragam adaptasi yang memungkinkan mereka untuk 

bertahan hidup di kedua ekosistem yang sangat berbeda. Adaptasi ini melibatkan perubahan 

signifikan pada aspek morfologi, fisiologi, dan tingkah laku mereka, yang memfasilitasi proses 

migrasi yang kompleks. Proses migrasi ini melibatkan perubahan salinitas, suhu air, dan 

kandungan oksigen, yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan ikan diadromous (McDowall, 

1997). Salah satu contoh paling terkenal dari ikan diadromous adalah ikan salmon (Oncorhynchus 

sp.), yang menghabiskan sebagian besar hidupnya di laut dan kembali ke perairan tawar untuk 

berkembang biak. 

Adaptasi morfologi pada ikan diadromous sangat penting untuk bertahan hidup di perairan 

dengan salinitas yang berbeda. Sebagai contoh, ikan salmon menunjukkan kemampuan luar biasa 

dalam mengatur keseimbangan osmotik tubuh mereka saat bermigrasi antara air tawar dan laut. 

Ginjal ikan salmon beradaptasi secara struktural untuk mengelola kadar garam dalam tubuh 

mereka, memungkinkan mereka bertahan dalam perubahan salinitas yang drastis. Adaptasi 

fisiologis lainnya, seperti pengaturan metabolisme dan pernapasan, juga sangat penting dalam 

mendukung kelangsungan hidup ikan selama migrasi. Ikan salmon memiliki kemampuan untuk 

mengatur metabolisme mereka dengan menyesuaikan konsumsi energi dan pengaturan suhu 

tubuh sesuai dengan kondisi lingkungan yang mereka hadapi (McCormick et al., 2019). Hal ini 

sangat penting untuk mendukung perjalanan migrasi panjang mereka antara habitat laut dan tawar. 

Tingkah laku migrasi pada ikan diadromous, khususnya ikan salmon, juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal, seperti panjang hari, suhu air, dan salinitas, yang memengaruhi waktu 

dan arah migrasi mereka. Ikan salmon memiliki pola migrasi yang sangat terstruktur, di mana 
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mereka bermigrasi dari laut ke air tawar untuk bertelur dan kemudian kembali ke laut setelah 

proses pemijahan. Faktor-faktor lingkungan seperti suhu air dan panjang hari memengaruhi waktu 

migrasi dan pemilihan lokasi berkembang biak di perairan tawar. Selama migrasi, ikan salmon 

juga menghindari predator dan mencari sumber makanan di laut, yang menunjukkan kompleksitas 

tingkah laku mereka dalam menghadapi tantangan lingkungan yang berbeda (Birnie-Gauvin et 

al., 2021). Adaptasi tingkah laku ini memungkinkan ikan salmon untuk mengoptimalkan 

penggunaan kedua ekosistem yang sangat berbeda. 

Namun, meskipun adaptasi tersebut memungkinkan ikan diadromous seperti salmon untuk 

bertahan hidup, mereka tetap menghadapi ancaman yang signifikan akibat perubahan iklim dan 

kerusakan habitat alami mereka. Perubahan suhu air, peningkatan polusi, dan kerusakan 

ekosistem di sepanjang jalur migrasi mereka mengancam keberlangsungan hidup banyak populasi 

ikan diadromous. Ikan salmon, misalnya, terancam oleh berkurangnya habitat pemijahan di 

perairan tawar akibat pengurangan kualitas air dan perubahan suhu yang drastis (van Muilekom 

et al., 2024). Ini menunjukkan perlunya pemahaman lebih dalam tentang adaptasi Oncorhyschus 

sp, baik dari segi morfologi, fisiologi, maupun tingkah laku, untuk menyusun strategi konservasi 

yang lebih efektif. Hal itulah yang menjadi dasar penulisan artikel ini dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis berbagai adaptasi yang terjadi pada ikan diadromous, dengan 

fokus studi kasus pada ikan salmon, dalam konteks perubahan lingkungan yang terus berlangsung. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Literatur yang dianalisis mencakup artikel ilmiah, laporan penelitian, dan 

ulasan (review) yang diterbitkan pada jurnal internasional terindeks Scopus dan Web of Science, 

serta beberapa jurnal nasional bereputasi pada kurun waktu 201–2025. Pencarian literatur 

dilakukan melalui basis data seperti ScienceDirect, Wiley Online Library, SpringerLink, PubMed, 

dan DOAJ dengan kata kunci: diadromous fish, salmon adaptation, morphology of diadromous 

fish, osmotic balance in salmon, fish migration, dan thermal tolerance in salmon. 

Kriteria inklusi mencakup: penelitian yang meneliti adaptasi morfologi, fisiologi, dan 

tingkah laku pada ikan diadromous, khususnya ikan salmon (Oncorhynchus sp.), terkait dengan 

perubahan salinitas, suhu air, metabolisme, dan keseimbangan osmotik; penelitian yang fokus 

pada ikan diadromous, baik yang berada di air tawar maupun laut, dengan perhatian khusus pada 

ikan salmon yang bermigrasi antara dua ekosistem tersebut; dan penelitian eksperimental, studi 

lapangan, dan ulasan (review) yang relevan dengan tema adaptasi fisik dan perilaku migrasi ikan 

diadromous. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data dari masing-masing artikel dikelompokkan berdasarkan variabel utama, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Penelitian yang diambil difokuskan pada adaptasi ikan salmon 

terhadap perubahan lingkungan, baik dalam aspek, fisiologi, maupun tingkah laku. 

 

Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan komparatif untuk melihat keterkaitan 

antara hasil penelitian dari berbagai jurnal. Pola hubungan antara faktor-faktor internal dan 

eksternal dalam proses adaptasi ikan salmon selama migrasi antara perairan laut dan air tawar 

akan dianalisis untuk menemukan perbedaan respons adaptasi yang dijelaskan oleh peneliti 

sebelumnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa ikan salmon (Oncorhynchus sp.), memiliki 

berbagai adaptasi morfologi, fisiologi, dan tingkah laku yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidup mereka, terutama dalam menghadapi tantangan lingkungan yang berubah-ubah selama 

migrasi antara perairan laut dan air tawar. 

 

Adaptasi Morfologi Ikan Salmon terhadap Perubahan Salinitas 

Salah satu adaptasi morfologi yang paling signifikan pada ikan salmon adalah kemampuan 

mereka untuk mengatur keseimbangan osmotik tubuh mereka saat bermigrasi antara laut dan air 

tawar. McCormick et al. (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ikan salmon 

memiliki mekanisme adaptasi morfologi yang sangat efisien dalam menghadapi perubahan 

salinitas yang drastis. Ginjal ikan salmon, yang lebih besar dibandingkan dengan ikan air tawar 

lainnya, berfungsi untuk mengatur kadar garam dalam tubuh mereka, memungkinkan mereka 

bertahan di perairan laut yang lebih asin dan di perairan tawar dengan salinitas lebih rendah. 

Proses ini melibatkan perubahan struktural pada sel-sel ginjal yang meningkatkan kemampuan 

mereka untuk memproses ion natrium dan klorida (McCormick et al., 2019). 

 

Pengaturan Metabolisme dan Fisiologi selama Migrasi 

Fisiologi ikan salmon juga beradaptasi untuk mendukung migrasi panjang mereka antara 

laut dan air tawar. Penelitian oleh Birnie-Gauvin et al. (2021) menunjukkan bahwa adaptasi 

fisiologis ikan salmon melibatkan pengaturan metabolisme yang sangat terperinci. Salmon 

mengatur konsumsi energi mereka dengan menyesuaikan metabolisme mereka terhadap suhu dan 

salinitas yang berubah-ubah selama migrasi. Selama migrasi ke laut, salmon cenderung memiliki 

metabolisme yang lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan energi yang lebih besar akibat 

peningkatan salinitas dan suhu yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketika mereka memasuki perairan 

tawar, pengaturan metabolisme mereka berubah untuk menghemat energi karena salinitas yang 

lebih rendah. 

Salmon juga menunjukkan kemampuan untuk mengatur suhu tubuh mereka melalui 

pengaturan metabolisme, memungkinkan mereka untuk bertahan hidup dalam kondisi suhu yang 

berbeda selama perjalanan migrasi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti 

suhu dan salinitas secara langsung memengaruhi fisiologi metabolik ikan salmon, dengan 

penyesuaian yang sangat diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup selama proses 

migrasi (Birnie-Gauvin et al., 2021). 

 

Tingkah Laku Migrasi dan Respons terhadap Faktor Lingkungan 

Tingkah laku migrasi pada ikan salmon juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti panjang hari, suhu air, dan salinitas. McCormick et al. (2019) menyatakan bahwa salmon 

menunjukkan pola migrasi yang sangat terstruktur, di mana mereka bermigrasi dari laut ke 

perairan tawar untuk bertelur dan kemudian kembali ke laut setelah pemijahan. Waktu migrasi 

salmon dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti panjang hari dan suhu air, yang merangsang 

mereka untuk mulai bermigrasi pada waktu yang tepat. Proses migrasi ini juga melibatkan 

pencarian makanan di laut, pemilihan lokasi pemijahan di perairan tawar, serta penghindaran 

predator selama perjalanan. 

Faktor salinitas juga memiliki peran penting dalam tingkah laku migrasi ikan salmon. 

Penelitian yang dilakukan oleh van Muilekom et al. (2024) menunjukkan bahwa ikan salmon 

harus mengatur keseimbangan osmotik tubuh mereka ketika memasuki perairan tawar setelah 
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hidup di laut dengan salinitas tinggi. Adaptasi ini mempengaruhi waktu migrasi mereka serta arah 

migrasi ke lokasi pemijahan yang sesuai. 

 

Ancaman terhadap Keberlangsungan Hidup Ikan Salmon 

Walaupun adaptasi morfologi, fisiologi, dan tingkah laku yang dimiliki ikan salmon 

memungkinkan mereka bertahan hidup dalam dua ekosistem yang sangat berbeda, perubahan 

iklim dan degradasi habitat memberikan ancaman signifikan terhadap kelangsungan hidup 

mereka. Penurunan kualitas air dan peningkatan suhu air menyebabkan pengurangan habitat 

pemijahan yang sesuai bagi salmon. Penelitian oleh van Muilekom et al. (2024) menunjukkan 

bahwa peningkatan salinitas dan suhu air yang cepat dapat mengurangi keberhasilan pemijahan 

dan migrasi salmon, yang mengancam keberlanjutan populasi mereka. Ancaman tersebut semakin 

diperburuk oleh polusi dan kerusakan ekosistem yang terjadi di sepanjang jalur migrasi mereka. 

 

Peran Konservasi dan Strategi Pengelolaan 

Dalam konteks konservasi, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman 

mendalam tentang adaptasi fisik dan perilaku ikan salmon untuk pengelolaan populasi yang lebih 

efektif. Pengelolaan habitat salmon, termasuk pengaturan suhu air dan salinitas, sangat penting 

untuk meningkatkan keberhasilan migrasi dan pemijahan mereka. Selain itu, perlunya upaya 

perlindungan terhadap habitat pemijahan yang sensitif sangat penting dalam menghadapi 

tantangan perubahan iklim yang terus meningkat. Penelitian ini memberikan dasar bagi kebijakan 

konservasi yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan, untuk memastikan kelangsungan 

hidup ikan salmon di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil studi literatur ini dapat disimpulkan bahwa ikan salmon (Oncorhynchus sp.) telah 

mengembangkan berbagai adaptasi yang memungkinkan mereka bertahan hidup selama migrasi 

antara laut dan air tawar. Adaptasi morfologi, seperti kemampuan ginjal untuk mengatur 

keseimbangan osmotik tubuh, serta pengaturan metabolisme yang disesuaikan dengan perubahan 

suhu dan salinitas, menunjukkan bagaimana ikan salmon mengatasi tantangan lingkungan yang 

berbeda. Namun, meskipun adaptasi tersebut memungkinkan kelangsungan hidup mereka, 

perubahan iklim, kerusakan habitat, dan polusi menjadi ancaman serius yang mengurangi 

efektivitas adaptasi tersebut. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman lebih dalam 

mengenai mekanisme adaptasi ikan salmon agar dapat merumuskan strategi konservasi yang lebih 

efektif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk fokus pada dampak perubahan iklim yang 

lebih ekstrem terhadap kelangsungan hidup salmon serta bagaimana faktor genetik 

mempengaruhi kemampuan adaptasi mereka. 
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